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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan green accounting, environmental
performance, dan leverage terhadap profitabilitas dengan firm size sebagai variabel moderasi
pada perusahaan sektor energi yang tergabung dalam Bursa Efek Idonesia (BEI) periode 2020-
2024. Penelitian ini dilakukan karena adanya peningkatan tekanan regulasi dan tuntutan
keberlanjutan lingkungan pada perusahaan sektor energi yang memiliki risiko lingkungan yang
tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
explanatory research. Jumlah observasi sebanyak 120 data dari 24 perusahaan yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
regresi data panel menggunakan model Fixed Effect Model (FEM) serta uji Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan software Eviews 12. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan green accounting, environmental performance, tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan leverage berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Selain itu, firm size tidak dapat dapat
memoderasi pengaruh green accounting, environmental performance, dan leverage terhadap
profitabilitas perusahaan.

Kata Kunci : Profitabilitas, Green Accounting, Environmental Performance, Leverage, Firm
Size

Abstract

This study was conducted to examine the relationship between green accounting,
environmental performance, and leverage on profitability with firm size as a moderating
variable in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the
2020-2024 period. The study was motivated by increasing regulatory pressure and
environmental sustainability demands on energy sector companies that have high
environmental risks. This research employed a quantitative approach with an explanatory
research design. The total observations consisted of 120 data obtained from 24 companies
selected using purposive sampling techniques. Data analysis was carried out using panel data
regression with the Fixed Effect Model (FEM) and Moderated Regression Analysis (MRA) u
of EViews 12 software. The results indicate that the implementation of green accounting and
environmental performance does not have a significant effect on company profitability.
Meanwhile, leverage has a significant negative effect on company profitability. In addition,
firm size is unable to moderate the effect of green accounting, environmental performance, and
leverage on company profitability.

Keywords: Profitability, Green Accounting, Environmental Performance, Leverage, Firm Size

PENDAHULUAN

Profitabilitas menjadi salah satu indikator penting dalam mengevaluasi Kinerja
keuangan perusahaan karena menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
]
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dari aktivitas operasionalnya. Menurut Kasmir (2021), tingkat profitabilitas yang tinggi
menunjukan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan secara efektif
untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Dalam konteks pasar modal, tingkat profitabilitas
menjadi faktor yang memengaruhi daya tarik investasi serta tingkat kepercayaan investor dan
kreditor terhadap perusahaan (Hidayah & Benarda, 2024). Pada sektor energi, profitabiitas
perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti volatilitas harga komoditas, struktur biaya
yang tinggi, serta meningkatnya tekanan regulasi dan tuntutan keberlanjutan lingkungan (Deng
& Hao, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan sektor energi menghadapi tantangan
yang lebih kompleks dibandingkan sektor lainnya dalam mempertahankan stabilitas kinerja
keuangan.

Sektor energi memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, karena
berkontribusi sekitar 11% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (BPS, 2025). Tahun 2024,
terdapat 87 perusahaan sektor energi yang tergabung dalam BEI, meliputi subsektor batu bara,
minyak dan gas, serta energi baru dan terbarukan (BEI, 2024). Besarnya jumlah emiten tersebut
menunjukan bahwa profitabilitas sektor energi memiliki peran penting terhadap stabilitas
perekonomian nasional dan pasar modal. Namun, profitabilitas perusahaan sektor energi dalam
beberapa tahun terakhir cenderung mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. International
Energi Agency (2020), melaporkan bahwa tahun 2020 pada triwulan pertama permintaan
energi anjlok sebesar 10,8 juta barel per hari akibat pandemi Covid-19 dan pembatasan sosial
di berbagai negara. Tahun 2021-2022, sektor energi mengalami pemulihan seiring dengan
meningkatnya permintaan global dan melonjaknya harga batu bara serta energi fosil akibat
krisis energi Internasional dan ketegangan geopolitik Rusia-Ukraina (International Energy
Agency, 2022). Namun, tahun 2023-2024 profitabilitas kembali mengalami tekanan akibat
normalisasi harga komoditas energi yang mengalami penurunan sebesar 3,8% pada kuartal
ketiga tahun 2024 (World Bank, 2024). Tekanan ini semakin bertambah dengan meningkatnya
beban kepatuhan terhadap regulasi, seperti Peraturan Menteri ESDM No. 16 Tahun 2022
tentang Tata Cara Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon Subsektor Pembangkit Tenaga
Listrik yang mulai diterapkan tahun 2023. Kondisi ini menunjukan bahwa profitabilitas
perusahaan energi sangat rentan terhadap faktor eksternal dan kebijakan struktural.

Di sisi lain, aktivitas operasional perusahaan energi yang bergantung pada eksploitasi
energi fosil berkontribusi signifikan terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca dan
pemanasan global (Ginting et al., 2025). Di Indonesia, sektor energi primer menyumbang
sekitar 40% emisi nasional (World Bank, 2023). Tingginya dampak lingkungan tersebut
tercermin dalam berbagai kasus pencemaran dan kerusakan lingkungan akibat aktivitas
operasional perusahaan seperti, insiden pencemaran udara yang terjadi saat kegiatan perawatan
fasilitas sumur di Lapangan Gas Alur Siwah yang dioperasikan oleh PT Medco E&P Malaka
di Aceh Timur, mengakibatkan 30 warga harus dirawat karena bau gas yang menguar ke
permukiman warga (Zulkarnaini, 2023). Pencemaran air dan udara dari limbah batu bara PLTU
Teluk Sepang di Bengkulu, mengakibatkan masalah kesehatan pada masyarakat setempat
(Sinaga, 2025). Kebocoran minyak dan gas dari kegiatan PT Kvell Blora Energi di Jawa karena
lemahnya pengendalian operasional terhadap dampak lingkungan (Pradana, 2025). Selain itu,
bencana semburan lumpur panas di Sidoarjo akibat ksalahan prosedur pengeboran gas bumi
oleh PT Lapindo Brantas yang terjadi sejak tahun 2006, yang hingga saat ini dampaknya masih
dirasakan oleh masyarakat berupa hilangnya lahan produktif, relokasi penduduk, serta kerugian
ekonomi jangka panjang akibat semburan lumpur yang hingga saat ini belum sepenuhnya
tertangani (Oktaviani & Nailufar, 2023). Kondisi ini meningkatkan tekanan publik agar
perusahaan lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan yang timbul akibat aktivitas
operasionalnya.
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Sebagai respon tersebut, perusahaan didorong untuk menerapkan praktik bisnis yang
berkelanjutan melalui penerapan green accounting dan peningkatan environmental
performance. Green accounting menjadi salah satu bentuk penerapan akuntansi yang
memasukan biaya lingkungan ke dalam aktivitas operasional perusahaan sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap konsekuensi lingkungan yang ditimbulkan (Soesanto, 2022).
Penerapan Green Accounting memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur,
dan mengelola biaya lingkungan secara sistematis, seperti biaya pengelolaan limbah,
pengendalian emisi, efisiensi energi, serta mitigasi lainnya (Pebriani et al., 2025). Namun,
penerapan green accounting juga berpotensi meningkatkan biaya operasioanal perusahaan
sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas dalam jangka pendek (Idris et al., 2025).

Selain itu, environmental performance juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi persepsi publik dan investor terhadap perusahaan. Environmental perfromance
mencerminkan kapasitas perusahaan dalam menangani pencemaran, mengendalikan limbah,
mengurangi emisi, dan mematuhi regulasi lingkungan yang berlaku (Gustari & Sisianto,
20024). Di Indonesia, environmental performance perusahaan umumnya tercermin melalui
tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi dan ketentuan pengelolaan lingkungan hidup,
serta melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER) yang dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK). Seiring dengan perubahan kelembagaan pada tahun 2024, melalui Perpres No. 182
Tahun 2024 nomenklatur kementerian berubah mejadi Kementerian Lingkungan Hidup/Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup (KLH/BPLH). Perusahaan yang meraih peringkat PROPER
baik, cenderung memiliki reputasi yang baik serta memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih
tinggi dari masyarakat maupun investor (Habibburrahman & P, 2023). Kondisi tersebut dapat
menghasilkan nilai ekonomi untuk perusahaan melalui peningkatan reputasi, loyalitas
konsumen, serta peluang pendanaan yang lebih luas (Phitaloka et al., 2025).

Dalam menjalankan operasional dan investasi lingkungan, perusahaan sektor energi
yang bersifat padat modal, sering kali membutuhkan pendanaan eksternal untuk membiayai
operasional perusahaan (Kesuma et al., 2025). Struktur pendanaan perusahaan dapat terlihat
dari tingkat leverage. Leverage menggambarkan tingkat penggunaan utang oleh perusahaan
dalam mendanai aset dan kegiatan operasionalnya (Ifada & Inayah, 2017). Menurut Eftasari &
Desriani (2025), leverage yang tinggi dapat membantu perusahaan memenuhi kebutuhan
pendanaan, namun juga menambah kewajiban pembayaran perusahaan dan memperbesar
risiko keuangan sehingga laba yang diperoleh perusahaan cendurung menurun. Kondisi ini
dapat mengganggu stabilitas keuangan perusahaan serta membatasi kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan komitmen keberlanjutan jangka panjang.

Faktor lain yang diduga mempengaruhi hubungan antara green accounting,
environmental performance, dan leverage adalah firm size. Firm size mencerminkan skala
besar kecilnya perusahaan yang biasanya ditentukan berdasarkan total aset, total penjualan,
atau kapitalisasi pasar (Ahmed et al., 2023). Perusahaan dengan ukuran besar cenderung
memiliki kemampuan pendanaan, dukungan teknologi, serta kualitas pengelolaan yang baik
sehingga implementasi green accounting dapat dilakukan dengan optimal (Hasibuan, 2024).
Perusahaan yang berukuran besar juga mendapatkan tekanan publik yag lebih tinggi terkait
tanggung jawab lingkungan sehingga terdorong untuk menunjukan kinerja lingkungan yang
baik (Avelyn & Syofyan, 2023). Disisi lain, perusahaan besar cenderung memiliki akses yang
lebih luas terhadap sumber pendanaan eksternal dengan biaya modal yang lebih rendah,
sehingga mampu mengelola tingkat leverage secara lebih efisien dibandingkan perusahaan
skala kecil (Ilham et al., 2021). Oleh karena itu, firm size diduga mampu memperkuat atau
memperlemah pengarh green accounting, environmental performance, dan leverage terhadap
profitabitas perusahaan.
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukan hasil yang beragam. Penelitian oleh Santika
et al (2023); Hadriyani & Dewi (2022); Angela et al (2024); Dianty & Nurrahim (2022) serta
Oktadifa & Widajantie (2024), menyatakan bahwa penerapan green accounting berpengaruh
positif terhadap profitabilitas. Namun, hasil berbeda ditunjukan oleh Faizah (2020); A.S.Ayu
& Abdullah (2025); Isnaini & Liyundira (2025), menyatakan bahwa biaya lingkungan yang
tinggi justru dapat menekan laba perusahaan sehingga tidak berdampak pada profitabilitas
perusahaan. Penelitian mengenai environmental performance dilakukan oleh A.S.Ayu &
Abdullah (2025); Azizah & Cahyaningtyas (2022); Setiadi (2021), menunjukan bahwa
perusahaan yang memiliki environmental performance yang baik umumnya mampu
menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi. Sebaliknya, penelitian oleh Idris et al (2025);
Fitrifatun & Meirini (2024); serta Nuraini & Andrew (2023), menunjukan bahwa
environmental performance tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan, hal ini karena tingginya biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk memenubhi
standar lingkungan, sehingga manfaat ekonomi belum dapat dirasakan secara langsung.
Penelitian mengenai leverage juga menunjukan hasil yang berbeda, Susilawati & Purnomo
(2023), menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap profitabilitas, karena
penggunaan utang dapat meningkatkan kapasitas pendanaan perusahaan dan memperluas skala
operasional. Namun, penelitian oleh Wulandari & Lestari (2024); Refalina et al (2024),
menemukan bahwa tingkat leverage yang tinggi justru berdampak negatif terhadap
profitabilitas perusahaan karena meningkatnya beban bunga dan akan semakin beresiko pada
keuangan perusahaan.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh green accounting, environmental performance, dan leverage terhadap profitabilitas
dengan firm size sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang tergabung
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Periode ini dipilih karena
mencerminkan kondisi pascapandemi Covid-19 serta meningkatnya tekanan regulasi dan
peningkatan kesadaran perusahaan terhadap isu keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada bidang akuntansi keuangan dan akuntansi
lingkungan, terutama yang berkaitan dengan praktik keberlanjutan dan profitabilitas.
Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam
menentukan strategi pengelolaan lingkungan dan struktur pendanaan yang mampu mendukung
profitabilitas serta keberlanjutan perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Legitimacy Theory

Legitimacy theory menjelaskan bahwa perusahaan berupaya menjalankan aktivitas
operasionalnya sesauai dengan nilai, normal, dan harapan masyarakat guna memperoleh
penerimaan sosial untuk menjaga keberlangsungan usahanya. Teori yang diperkenalkan oleh
Dowling & Pfeffer (1975), menyatakan bahwa perusahaan perlu menyesuaikan kegiatan
operasionalnya sesuai ketentuan nilai serta norma yang ada di masyarakat agar perusahaan
tetep mendapatkan dukungan dan penerimaan publik. Selain itu, Suchman (1995), menjelaskan
bahwa legitimasi merupakan pandangan umum terhadap tindakan suatu organisasi yang
dianggap sesuai, layak, dan dapat diterima dalam sistem sosial. Sedangkan Deegan (2002),
menegaskan bahwa perusahaan memiliki kontrak sosial dengan masyarakat, sehingga
perusahaan perlu menjalankan aktivitas yang sesuai dengan harapan masyarakat agar tetap
memperoleh izin untuk beroperasi. Dalam penelitian ini, teori legitimasi digunakan untuk
menjelaskan mengapa perusahaan terdorong menerapkan green accounting dan meningkatkan
environmental performance. Teori legitimasi mencerminkan pentingnya perusahaan
memperhatikan dampak aktivitas operasionalnya terhadap lingkungan (Angela et al., 2024).
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Perusahaan yang gagal menjalankan kewajibannya akan kehilangan dukungan publik yang
pada akhirnya berdampa negatif pada kinerja keuangannya. Sebaliknya, perusahaan yang
berhasil mempertahankan legitimasinya akan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan
investor, sehingga cenderung lebih mudah mendapatkan modal dan lebih kecil terkena sanksi
dari pemerintah yang bisa mengganggu operasional perusahaan (Nurhidayat et al., 2020).
Stakeholder Theory

Stakeholder theory menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak
hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada pihak lain yang berkaitan dengan
kepentingan perusahaan. Konsep ini diperkenalkan oleh Freeman (1984), yang mendefinisikan
stakeholder sebagai setiap kelompok maupun individu yang memiliki kemampuan untuk
memengaruhi maupun dipengaruhi oleh tercapainya tujuan perusahaan. Teori stakeholder
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Donaldson & Preston (1995), yang menyatakan
bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan kepentingan seluruh pemangku kepentingan
perusahaan, tidak hanya berfokus pada pemegang saham. Dalam konteks penelitian ini, teori
stakeholder relevan untuk menjelaskan bahwa keputusan perusahaan terkait green accounting,
kinerja keuangan, maupun struktur pendanaan (leverage) tidak hanya berdampak pada
pemegang saham, tetapi juga pada kreditor, investor, pemerintah, serta masyarakat. Perusahaan
yang berhasil menjaga hubungan stakeholder dengan efektif berpotensi memperoleh dukungan
yang lebih kuat, meningkatkan kepercayaan pasar, serta menciptakan stabilitas operasional
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatakan profitabilitas.
Profitabilitas

Profitabilitas digunakan sebagai rasio dalam mengukur kemampuan persusahaan dalam
memperoleh laba, yang sekaligus menunjukan gambaran mengenai sejauh mana manajemen
efektif dalam mengelola sumber daya perusahaan (Kasmir, 2021). Sejalan dengan itu, Brigham
& Houston (2019), mengemukakan bahwa profitabilitas merupakan output akhir dari berbagai
kebijakan serta keputusan strategis manajemen yang mencerminkan efektifitas pengelolaan
likuiditas, asset, dan utang dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan. Profitabilitas
menunjukan keberhasilan perusahaan dalan menjalankan aktivitas operasionalnya dan menjadi
dasar penting dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh manajemen, investor, dan kreditur.
Menurut Hery (2015), profitabilitas dapat diukur melalui beberapa indikator seperti, Net Profit
Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return on Equity (ROE), dan Return on Assets
(ROA). Pada penelitian ini, Return on Assets (ROA) digunakan sebagai ukuran profitabilitas
karena rasio tersebut dapat mencerminkan seberapa efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh asset dalam menghasilkan keuntungan. Semkain besar ROA, maka
menunjukan perusahaan semakin mampu mengelola asset secara efektif untuk menghasilkan
keuntungan, yang menandakan efisiensi kinerja keuangan perusahaan semakin baik. Rasio ini
dapat dihitung menggunakan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset

Return on Asset =

Green Accounting

Green accounting dapat dipahami sebagai pendekatan akuntansi yang
mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial ke dalam mekanisme pelaporan keuangan
perusahaan (Lako, 2018). Menurut Soesanto (2022), Green accounting merupakan suatu
penerapan akuntansi sebagai suatu bentuk komitmen perusahaan terhadap dampak aktivitas
operasional dengan memasukan biaya lingkungan dalam biaya operasional perusahaan. Green
accounting bertujuan untuk mengoptimalkan efektivitas pengelolaan lingkungan melalui
evaluasi aktivitas lingkungan berdasarkan biaya lingkungan (environmental cost) serta manfaat
atau dampak ekonomi (economic benefit). Penerapan green accounting dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengukur, serta mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan
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perusahaan (Pebriani et al., 2025). Hansen & Mowen (2009), menyatakan bahwa biaya
lingkungan dalam green accounting terdiri dari empat indikator, yaitu biaya kegagalan
eksternal, biaya kegagalan internal, biaya deteksi lingkungan, dan biaya pencegahan
lingkungan. Pengukuran green accounting pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode dummy. Apabila perusahaan yang menjadi objek penelitian mengungkapkan salah satu
komponen biaya lingkungan pada laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan, maka
perusahaan memperoleh nilai 1. Sebaliknya, jika tidak terdapat pengungkapan komponen biaya
lingkungan, maka perusahaan diberi nilai 0. Pengukuran ini digunakan untuk melihat sejauh
mana perusahaan memiliki komitmen terhadap pengelolaan dan pelaporan lingkungan secara
berkelanjutan.

Environmental Performance

Environmental performance atau kinerja lingkungan merupakan hasil dari upaya
perusahaan untuk menjaga lingkungan melalui penggunaan bahan dan proses yang lebih ramah
lingkungan (Cahyani & Puspitasari, 2023). Sejalan dengan itu, Gustari & Sisianto (2024)
menjelaskan bahwa environmental performance mencerminkan sejauh mana perusahaan
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam aktivitas bisnisnya serta mematuhi regulasi
lingkungan yang berlaku. Environmental performance yang baik mampu memperkuat
kepercayaan stakeholder serta reputasi perusahaan, yang kemudian berkontribusi pada
profitabilitas perusahaan (Setiadi, 2021). Di Indonesia, penilaian environmental performance
perusahaan dilakukan melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK). Program ini bertujuan mendorong tercapainya pembangunan
berkelanjutan, meningkatkan peran dunia usaha dalam perlindungan lingkungan, serta
meningkatkan kesadaran perusahaan terhadap pentingnnya kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan (Fitrifatun & Meirini, 2024).

Pengukukuran environmental performance memiliki peran penting dalam menilai
seberapa jauh perusahaan dapat menangani dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya.
Dalam penelitian ini, environmental performance diukur dari indeks PROPER yang
dikembangkan oleh pemerintah Indonesia sejak tahun 2002 sebagai instrumen untuk menilai
kinerja lingkungan perusahaan secara komprehensif (Setiadi, 2021). Program PROPER ini
mengevaluasi upaya perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, termasuk yang diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. 1 Tahun 2021. Penilaian PROPER mencakup beberapa aspek seperti,
kepatuhan terhadap dokumen lingkungan, pengendalian air dan udara, pengendalian limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3), penghematan penggunaan sumber daya, serta pengendalian
kerusakan lingkungan (Maryanti & Hariyono, 2020). Hasil penilaian PROPER kemudian
diklasifikasikan ke dalam lima peringkat yaitu emas, hijau, biru, merah, dan hitam yang
mencerminkan tingkat kinerja lingkungan perusahaan dari sangat baik hingga sangat buruk,
kemudian peringkat tersebut dikonversikan ke dalam skala numerik dengan nilai 5 untuk
peringkat emas, nilai 4 untuk peringkat hijau, nilai 3 untuk peringkat biru, nilai 2 untuk
peringkat merah, dan nilai 1 untuk peringkat hitam (Nadila et al., 2025).

Leverage

Leverage adalah indikator rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa
jauh perusahaan memanfaatkan utang dalam mendanai aktivitas operasioanl perusahaan,
(Kasmir, 2021). Semakin tinggi rasio leverage, maka semakin besar beban utang yang
ditanggung perusahaankan dibandingkan dengan aktivanya. Brigham & Houston (2019),
mendefinisikan leverage sebagai penggunaan biaya tetap dalam upaya meningkatkan
profitabilitas. Menurut Eftasari & Desriani (2025), leverage yang tinggi dapat dapat membantu
perusahaan memenuhi kebutuhan pendanaan, tetapi juga dapat menambah beban bunga serta
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risiko finansial yang berpotensi menurunkan profitabilitas. Kondisi ini dapat mengganggu
stabilitas keuangan perusahaan serta membatasi kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan komitmen keberlanjutan jangka panjang.

Menurut Kasmir (2021), leverage data diukur menggunakan beberapa rasio seperti,
Tangible Asstes Debt Coverage (TAD Coverage), Time Interest Earned (TIE), Debt to Capital
Ratio (DCR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Debt to Assets Ratio (DAR). Penelitian ini
diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukurleverage, karena rasio ini mampu
menunjukan proporsi antara total hutang dan total ekuitas dalam struktur pendanaan
perusahaan. DER mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan
eksternal serta risiko keuangan yang ditimbulkan. Semakin tinggi nilai DER, maka semakin
besar penggunaan utang perusahaan, sehingga risiko keuangan dan beban bunga juga
meningkat yang mengakibatkan penurunan pada profitabilitas perusahaan. Rasio ini dapat
dihitung menggunakan rumus:

Total Hutang

D Equity Ratio =
ebt to Equity Ratio Total Ekuitas

Firm Size

Firm size merupakan suatu ukuran yang berfungsi untuk menunjukan tingkat ukuran
suatu perusahaan yang dapat dilihat melalui berbagai indikator, seperti total asset, total
penjualan, kapitalisasi pasar, maupun total modal (Umam, 2020). Ukuran perusahaan
menggambarkan kapasitas dan skala operasional perusahaan, di mana semakin besar total asset
dan penjualan yang dimiliki, maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki keunggulan dalam efisiensi biaya melalui
konsep skala ekonomi, sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas perusahaan (Meiryani
et al., 2020). Selain itu, perusahaan besar umumnya memiliki sumber daya, akses pendanaan,
dan fleksibilitas yang lebih baik dibandingkan perusahaan skala kecil (Husada et al., 2021).
Firm size dapat ditentukan berdasarkan sejumlah indikator seperti, kapitalisasi pasar, total aset,
jumlah penjualan, jumlah tenaga kerja dan lain sebagainya (Setiadi, 2021). Penelitian ini
menggunakan logaritma natural total asset karena nilai aset dianggap lebih stabil dibandingkan
indikator lainnya serta mampu menggambarkan skala perusahaan secara menyeluruh.
Penggunaan pengukuran ini bertujuan untuk mengurangi fluktuasi data dan menghindari
perbedaan nilai asset yang terlalu besar antar perusahaan. Pengukuran firm size dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Firm size = Ln (Total Aset)

Green Accounting

(X1) HI

Environmental Performance ! Profitabilitas

(X2) (Y)

Leverage

(X3)

' ' 1
THY VHS IHE
i j |

Firm Size

(Z)

Kerangka Penelitian
Gambar 1. Kerangka Penelitian
Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan aspek
lingkungan ke dalam sistem pelaporan perusahaan melalui identifikasi, mengukur, dan
mengungkapkan biaya lingkungan. Berdasarkan teori legitimasi oleh Dowling & Pfeffer
(1975), perusahaan berusaha memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat

- _______________________________________________________________________________________|
148



Jurnal limiah Bisnis, Manajemen dan Akuntansi

T https://jurnal.unw.ac.id/index.php/jibaku/index
MARRIEMEN AN AKONTANS! OSInta‘ Volume 6, Number 2, Juli, 2026
. p-ISSN : 2798-5105
e-ISSN : 2776-5865

JIBAKU

dengan menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan nilai dan norma sosial yang berlaku. Ketika
perusahaan mengungkapkan informasi terkait biaya dan aktivtas lingkungannya, perusahaan
menunjukan bahwa operasionalnya tidak hanya berorientasi pada laba, tetapi juga
memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan investor, regulator, dan masyarakat terhadap perusahaan sehingga berdampak
positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hal tersebut didukung oleh Angela et al., (2024), dan
Hadriyani & Dewi (2022), yang menemukan bahwa penerapan green accounting berpengaruh
positif terhadap profitabilitas karena mampu memperkuat citra perusahaan di mata pemangku
kepentingan. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis, Hi: Green Accounting
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.

Environmental performance mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu
mengelola dan meminimalkan dampak negatif dari aktivitas operasionalnya terhadap
lingkungan. Pada sektor energi, aspek ini menjadi sangat penting karena kegiatan
operasionalnya memiliki risiko pencemaran dan kerusakan lingkungan yang relatif tinggi.
Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan dengan Kkinerja lingkungan yang baik akan
memperoleh legitimasi moral dari masyarakat karena dianggap telah memenuhi ekspetasi
sosial. Dari perspektif teori stakeholder, peringkat PROPER yang tinggi juga menjadi sinyal
positif bagi investor dan pemerintah mengenai kualitas pengelolaan lingkungan perusahaan.
Peningkatan legitimasi dan kepercayaan stakeholder tersebut pada akhirnya berpotensi
meningkatkan stabilitas operasional dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, environmental
diduga berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Beberapa penelitian terdahulu yang
mendukung argument tersebut seperti penelitian yang dilakukan oleh Azizah & Cahyaningtyas
(2022), dan Setiadi (2021), yang menemukan bahwa perusahaan dengan kinerja linkungan
yang lebih baik cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. Sehingga dapat
dirumuskan hipotesis, H2: Environmental Performance berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas.

Leverage mencerminkan tingkat penggunaan utang dalam struktur pendanaan
perusahaan (Kasmir, 2021). Penggunaan leverage yang tinggi berpotensi meningkatkan beban
bunga dan risiko keuangan, sehingga daat menurunkan profitabilitas (Eftasari & Desriani,
2025). Dalam perspektif teori stakeholder, tingginya leverage dapat mengurangi kepercayaan
investor dan kreditur, karena meningkatkan risiko keuangan dan menimbulkan konflik antar
pemangku kepentingan lainnya yang berpotensi mengganggu stabilitas keuangan perusahaan.
Hal tersebut dapat berdampak negatif pada profitabilitas perusahaan. Argumentasi tersebut
didukung oleh penelitian Refalina et al., (2024) dan Wulandari & Lestari (2024), yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas karena penggunaan
utang yang tinggi dapat menyebabkan beban bunga meningkat sehingga dapat megurangi laba
yang dihasilkan perusahaan, serta semakin besar pula beban yang harus dibayar sehingga
keuntungan yang diperoleh perusahaan sangat kecil. Dengan demikian, dapat dirumuskan
hipotesis, Hs: Leverage berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

Secara teoritis, penerapan green accounting diduga dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan karena mampu memperkuat legitimasi dan meningkatkan kepercayaan investor.
Namun, pengaruh tersebut kemungkinan tidak memiliki kekuatan yang sama pada setiap
perusahaan. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi kuat dan lemahnya hubungan
tersebut adalah firm size. Perusahaan berukuran besar cenderung memiliki sumber daya
finansial yang lebih kuat, sistem manajemen lebih terstruktur, serta akses pendanaan yang lebih
luas dibandingkan dengan perusahaan kecil (Aini et al., 2024). Dari sudut pandang teori
legitimasi, ketika perusahaan besar mengungkapkan praktik green accounting secara
transparan, legitimasi yang diperoleh lebih besar karena perusahaan tersebut berada dalam
sorotan publik yang lebih besar. Artinya, dampak reputasi yang dihasilkan juga lebih signifikan
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dibandingkan perusahaan kecil. Hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan investor,
sehingga dapat memudahkan perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan yang
berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, firm size berperan
sebagai penguat yang memperbesar dampak green accounting terhadap profitabilitas
perusahaan, sehingga dapat dirumuskan hipotesis, Ha: Firm Size memperkuat pengaruh Green
Accounting terhadap Profitabilitas

Firm size juga diduga dapat memoderasi pengaruh environmental performance
terhadap profitabilitas. Environmental performance yang baik mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya (Setiadi, 2021).
Perusahaan dengan peringkat PROPER yang lebih tinggi cenderung memperoleh legitimasi
yang lebih kuat dari masyarakat karena dianggap telah memenuhi tanggung jawab lingkungan.
Peningkatan legitimasi tersebut dapat memperkuat citra dan reputasi perusahaan di mata
publik. Selain itu, berdasarkan teori stakeholder, perusahaan memiliki tangggung jawab untuk
memenuhi kepentingan berbagai pihak seperti investor, pemerintah, dan masyarakat. Dalam
hal ini, peringkat PROPER yang baik dapat menjadi sinyal positif bagi stakeholder mengenai
kualitas pengelolaan lingkungan perusahaan. Namun, dampak dari kinerja lingkungan tersebut
diduga tidak selalu sama pada setiap perusahaan, salah satunya di pengaruhi oleh firm size.
Perusahaan berskala besar memiliki tingkat eksposure yang lebih tinggi, sumber daya yang
lebih memadai, serta kemampuan untuk mengelola kinerja lingkungan secara lebih efektif
(Husada et al., 2021). Kondisi ini membuat pengaruh environmental performance terhadap
profitabilitas menjadi lebih kuat pada perusahaan besar dibandingkan perusahaan skala kecil.
Dengan demikian, firm size berperan sebagai penguat yang memperbesar dampak
environmental performance terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga dapat dirumuskan
hipotesis, Hs: Firm Size memperkuat pengaruh Environmental Performance terhadap
Profitabilitas

Selain itu, firm size juga dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap profitabilitas.
Leverage yang tinggi cenderung meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan perusahaan
yang berpotensi menurunkan profitabilitas. Namun, dampak tersebut kemungkinan berbeda
antara perusahaan berskala besar dan kecil. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
cenderung memiliki sumber daya yang lebih baik dalam memanfaatkan sumber pendanaan
yang ada, sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas perusahaan (Meiryani et al., 2020).
Kondisi tersebut memungkinkan penggunaan utang dialokasikan pada proyek-proyek dengan
tingkat pengembalian yang optimal, sehingga leverage tidak hanya di pandang sebagai risiko,
tetapi juga sebagai strategi yang terukur sehingga dampak negatifnya terhadap profitabilitas
dapat diminimalisir. Oleh karena itu dapat dirumuskan, He: Firm Size memperlemah pengaruh
Leverage terhadap Profitabilitas.

METODE

Untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti, digunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian explanatory research dalam penelitian ini. Pengumpulan
data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan melihat laporan keuangan, laporan
keberlanjutan/tahunan, dan laporan peringkat PROPER perusahaan sektor energi dari periode
2020-2024. Penelitian ini memperoleh data melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI)
(www.idx.co.id),  website ~ Kementerian  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan
(www.proper.menlhk.go.id), maupun website resmi setiap perusahaan. Penleltian ini
menetapkan seluruh perusahaan sektor energi yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024 sebagai populasi penelitian. Adapun pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang didasarkan pada kriteria tertentu yang
telah ditentukan. Adapun kriteria sampel penelitian antara lain:
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1. Perusahaan sektor energi yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-
2024
2. Perusahaan sektor energi yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
mempublikasikan laporan tahunan, laporan keuangan, dan lapora keberlanjutan periode
2020-2024
3. Perusahaan sektor energi yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tergabung
dalam kegiatan PROPER pada tahun 2020-2024
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 24 perusahaan dengan kurun waktu
5 tahun, sehingga seluruh sampel yang diamati dalam penelitian ini sebanyak 120 data.
Kemudian, data dianalisis menggunakan teknik regresi data panel dengan bantuan perangkat
lunak Eviews versi 12. Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
kemudian dilakukan uji Chow, uji Hausman, dan Legrage Multiplier untuk menentukan model
terbaik. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan autokorelasi. Kemudian dilanjut dengan uji Moderated Regression
Analysis (MRA), uji parsial (t), uji simultan (F), dan ujikoefisien determinasi (R?).

HASIL DAN DISKUSI
Analisis Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3 4

Mean 0.126342 0.850000 3.683333 1.100608 30.33703
Median 0.078500 1.000000 3.500000 0.856000 30.60050
Maximum 0.616000 1.000000 5.000000 5.534000 32.76500
Minimum -0.346000 0.000000 2.000000 0.059000 26.57300
Std. Dev. 0.163774 0.358569 0.788396 0.962539 1.524755
Skewness 0.873345 -1.960392 0.517963 1.924962 -0.691144
Kurtosis 4.379976 4.843137 1.982574 7.351363 2.720000
Jarque-Bera 2477631 93.84852 10.54148 168.7814 9.945603
Probability 0.000004 0.000000 0.005140 0.000000 0.006924
Sum 15.16100 102.0000 442.0000 132.0730 3640.444
Sum Sq. Dev. 3.191797 15.30000 73.96667 110.2514 276.6606
Observations 120 120 120 120 120

Gambar 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil pengujian statistik despriktif pada gambar 2, menunjukan bahwa
observasi penelitian sebanyak 120 data perusahaan sektor energi yang tergabung dalam Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Variabel profitabilitas menunjukan nilai minimum
sebesar -0,346000 dan maksimum sebesar 0,616000, dengan nilai rata-rata sebesar 0,126342
dan standar deviasi sebesar 0,163774, menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba cukup bervariasi. Variabel green accounting memiliki nilai maksimum
sebesar 1,000000 dan nilai minimum sebesar 0,000000, dengan nilai rata-rata sebesar 0,850000
dan standar deviasi sebesar 0,358569, menunjukan bahwa sebagian besar perusahaan telah
mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan perusahaan. Variabel environmental
performance memiliki nilai maksimum sebesar 5,000000 dan nilai minimum sebesar 2,000000,
dengan nilai rata-rata sebesar 3,683333 dan standar deviasi sebesar 0,788396, menunjukan
bahwa secara umum perusahaan berada pada kategori Biru atau telah memenuhi ketentuan
pengelolaan lingkungan yang berlaku. Variabel leverage memiliki nilai maksimum sebesar
5,534000 dan nilai minimum sebesar 0,059000, dengan nilai rata-rata sebesar 1,100608 dan
standar deviasi sebesar 0,962539, menunjukan adanya perbedaan tingkat penggunaan utang
yang cukup tinggi antar perusahaan. Sementara itu, variabel firm size memiliki nilai maksimum
sebesar 32,76500 dan minimum sebesar 26,57300, dengan nilai rata-rata sebesar 30,33703 dan
standar deviasi sebesar 1,524755.
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Pengujian Pemilihan Model

Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.363134 (23,92) 0.0000
Cross-section Chi-square 102.058279 23 0.0000

Gambar 3. Hasil Uji Chow
Berdasarkan hasil uji chow pada gambar 3, diketahui bahwa nilai probabilitas Cross-
section F dan Chi square sejumlah 0,0000 yang mana lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
(0,0000 < 0,05). Artinya, HO ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang paling tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM) dan pengujian data berlanjut ke uji hausman.
Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 9.769676 4 0.0445

Gambar 4. Hasil Uji Hasuman
Berdasarkan hasil uji hausman pada gambar 4, nilai probabilitasnya sebesar 0,0445
yang mana lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,0445 < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect
Model (FEM), dan pengujian data tidak perlu dilanjutkan ke uji Lagrange Multiplier (LM).
Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

20

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
16 Observations 120

Mean -4.16e-18
Median 0.004968
Maximum 0.268167
8 Minimum -0.301574
Std. Dev. 0.094457
Skewness  -0.250094
4 Kurtosis 3.813281

12

Jarque-Bera 4.558066

0 o
03 0.2 0.1 0.0 0.1 0.2 Probability 0.102383

Gambar 5. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 5, diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar
4,558066 dengan nilai probabilitas sebesar 0,102383. Nilai probabilitas lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 (0,102383 > 0,05), maka dapat disimpulkan bhawa residual model regresi
dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3 4
X1 1.000000 -0.288342 -0.358386 -0.238045
X2 -0.288342 1.000000 0.174226 0.602422
X3 -0.358386 0.174226 1.000000 0.447457
Z -0.238045 0.602422 0.447457 1.000000

Gambar 6. Hasil Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada gambar 6, diperoleh nilai korelasi antar
variabel independen dalam penelitian ini seluruhnya berada di bawah 0,90. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi syarat dan terbebas dari masalah
multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.028062 0.589839 -0.047576 0.9622
X1 0.061270 0.039037 1.569542 0.1200
X2 0.005808 0.019824 0.292965 0.7702
X3 0.019045 0.010670 1.784848 0.0776
Z 0.000791 0.020316 0.038937 0.9690

Gambar 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 7, diperoleh nilai signifikansi
probabilitas seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel penelitian terbebas dari masalah heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam
pengujian selanjutnya.
Uji Autokorelasi

Mean dependent var 0.126342
S.D. dependent var 0.163774
Akaike info criterion -1.423045
Schwarz criterion -0.772630
Hannan-Quinn criter. -1.158908
Durbin-Watson stat 1.763399

Gambar 8. Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada gambar 8, diperoleh nilai dw sebesar 1,763399.
Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai T-tabel Durbin-watson dengan jumlah
observasi (n) = 120, jumlah variabel independen (k) = 3, dan tingkat signifikansi a = 0,05,
sehingga diperoleh nilai dL = 1,6513 dan dU = 1,7536, sehingga nilai 4 — dU = 2,2464.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,763399
berada di antara nilai dU (1,7536) dan 4 — du (2,2464), yang berarti tidak terdapat gejala
autokorelasi.
Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -5.072757 3.324810 -1.525728 0.1306
X1 0.431788 2.114614 0.204192 0.8387
X2 0.095946 0.707153 0.135680 0.8924
X3 -0.065395 0.032682 -2.000981 0.0484
V4 0.171356 0.112955 1.517029 0.1328

X1 7 -0.013530 0.070636 -0.191546 0.8485
X2 Z -0.003508 0.023584 -0.148761 0.8821
X3 Z 0.000175 0.000245 0.714992 0.4765

Gambar 9. Hasil Uji MRA

Berdasarkan hasil uji MRA pada gambar 9, Menunjukan bahwa green accounting
memiliki nilai koefisien sebesar 0,431788, variabel environmental performance sebesar
0,95946, sedangkan leverage memiliki nilai koefisien sebesar -0,065395. Selain itu, variabel
interaksi green accounting dengan firm size memiliki nilai koefisien sebesar -0.013530,
interaksi environmental performance dengan firm size memiliki nilai koefisien sebesar -
0.003508, dan interaksi leverage dengan firm size sebesar 0.000175. Hal tersebut menunjukan
bahwa green accounting dan environmental performance cenderung memiliki hubungan
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searah dengan profitabilitas, sedangkan leverage memiliki arah yang berlawanan terhadap
profitabilitas.
Pengujian Hipotesis

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -5.072757 3.324810 -1.525728 0.1306

X1 0.431788 2.114614 0.204192 0.8387
X2 0.095946 0.707153 0.135680 0.8924
X3 -0.065395 0.032682 -2.000981 0.0484

Z 0.171356 0.112955 1.517029 0.1328
X1 Z -0.013530 0.070636 -0.191546 0.8485
X2 7 -0.003508 0.023584 -0.148761 0.8821
X3 Z 0.000175 0.000245 0.714992 0.4765

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.669593 Mean dependent var 0.126342
Adjusted R-squared 0.558220 S.D.dependentvar 0.163774
S.E. of regression 0.108855 Akaike info criterion -1.379794
Sum squared resid 1.054592 Schwarz criterion -0.659692
Log likelihood 113.7877 Hannan-Quinn criter. -1.087357
F-statistic 6.012161 Durbin-Watson stat 1.770211
Prob(F-statistic) 0.000000

Gambar 10. Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Berdasrkan hasil uji t pada gambar 10, variabel green accounting memilik nilai
koefisien 0,431788 dan probabilitas 0,8387 (> 0,05), maka green accounting tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas dan hipotesis pertama (H1) ditolak. Variabel environmental
performance memiliki nilai koefisien 0,095946 dan probabilitas sebesar 0,8924 (> 0,05), maka
environmental performance tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan hipotesis kedua (H2)
ditolak. Variabel leverage memiliki nilai koefisien -0,065395 dan probabilitas 0,0484 (< 0,05),
maka leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas dan hipotesis kegita (H3)
diterima. Interaksi green accounting dan firm size memiliki nilai koefisien -0,013530 dan
probabilitas 0,8485 (> 0,05), maka firm size tidak mampu memoderasi pengaruh green
accounting terhadap profitabilitas dan hipotesis keempat (H4) ditolak. Interaksi environmental
performance dan firm size memiliki nilai koefisien -0,003508 dan probabilitas 0,8821 (> 0,05),
maka firm size tidak mampu memoderasi pengaruh environmental performance terhadap
profitabilitas dan hipotesis kelima (H5) ditolak. Interaksi leverage dan firm size memiliki nilai
koefisien 0,000175 dan probabilitas 0,4765 (> 0,05), maka firm size tidak mampu memoderasi
pengaruh leverage terhadap profitabilitas dan hipotesis keenam (H6) ditolak.

Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada gambar 10, menunjukan nilai Prob (F-
statistic) sebesar 0,000000. Nilai tersebut berada dibawah tingkat signifikansi 0,05 (0,000000
< 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas dalam penelitian ini.

Uji Koefisien Determinan (R?

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 10, menunjukan bahwa nilai Adjusted R-
Square dalam model Fixed Effect Model (FEM) sebesar 0,558220. Hal ini menunjukan bahwa
semua variabel independen serta variabel moderasi pada penelitian ini dapat menjelaskan
variasi variabel profitabilitas sebesar 55,82%. Sementara sisanya sebesar 44,18% dijelaskan
oleh faktor atau variabel lain di luar model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.
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Diskusi
Pengaruh Green Accounting Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi, variabel green accounting memiliki nilai
koefisien sebesar 0,431788 dengan nilai probabilitas sebesar 0,8387. Nilai probabilitas tersebut
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,8387 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga
hipotesis pertama (H1) yang mengatakan bahwa green accounting berpengaruh positif
terhadap profitabilitas ditolak. Hasil tersebut menunjukan bahwa pengungkapan biaya
lingkungan belum mampu meningkatkan laba perusahaan secara langsung. Kondisi tersebut
dapat terjadi karena biaya lingkungan yang harus dikeluarkan cukup besar, sehigga biaya yang
dikeluarkan cenderung dianggap beban dan berpotensi menekan laba (Refalina et al., 2024).
Selain itu, manfaat penerapan green accounting cenderung bersifar jangka panjang, seperti
peningkatan reputasi perusahaan, efisiensi operasional, serta meningkatnya kepercayaan
stakeholder, sehingga pada periode penelitian yang relatif pendek, peningkatan profitabilitas
belum dapat dirasakan secara langsung (Fitrifatun & Meirini, 2024). Disamping itu, perusahaan
menganggap penerapan green accounting hanya sebagai bentuk tanggung jawab dan upaya
memperoleh legitimasi publik saja dan belum tentu dapat mempengaruhi keputusan investasi
stakeholder (Lusiana & Mujiyanti, 2025). Hal ini menyebabkan pengungkapan aktivitas
lingkungan belum mampu memberikan dampak signifikan terhadap profitabilitas. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Faizah (2020); (Lusiana & Mujiyanti, 2025); A.S.Ayu &
Abdullah, (2025); dan Refalina et al., (2024), yang menyatakan bahwa green accounting tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Pengaruh Environmental Performance Terhadap Profitabilitas

Berdasrkan hasil analisis regresi, variabel environmental performance memiliki nilai
koefisien sebesar 0,095946 dengan nilai probabilitas sebesar 0,8924. Nilai tersebut lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,8924 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa environmental
performance tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh positif terhadap profitabilitas
ditolak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa environmental performance yang diukur
melalui PROPER belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
profitabilitas perusahaan sektor energi. Rata-rata peringkat PROPER perusahaan sektor energi
dalam penelitian ini berada pada peringkat 3 atau Biru, yang mengindikasikan bahwa Kinerja
lingkungan masih bersifat sebatas pemenuhan regulasi tanpa memberikan dampak ekonomis
yang signifikan dalam jangka pendek. Kondisi ini menyebabkan environmental performance
belum mampu memberikan pengaruh langsung terhadap profitabilitas perusahaan. Tidak
signifikannya pengaruh tersebut juga dapat dijelaskan melalui tingginya biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja lingkungan. Untuk mencapai peringkat
yang lebih tinggi, perusahaan perlu melakukan investasi pada teknologi ramah lingkungan,
sistem pengelolan limbah, dan infrastruktur pendukung lainnya yangmengakibatkan beban
operasional perusahaan (Idris et al., 2025). Selain itu, manfaat dari peningkatan kinerja
lingkungan cenderung bersifat jangka panjang sehingga belum dapat tercermin daam
profitabilitas pada periode penelitian (Setiadi, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan Idris
et al. (2025); Fitrifatun & Meirini (2024); dan Nuraini & Andrew (2023), yang menyatakan
bahwa environmenta performance tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan karena manfaat ekonomi dari kienrja lingkungan belum dapat dirasakan secara
langsung dalam jangka pendek.
Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi, variabel leverage menunjukan nilai
koefisien sebesar -0,065395 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0484. Nilai probabilitas
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tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 (0,0484 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas diterima. Pada
perusahaan sektor energi yang membutuhkan modal besar, penggunaan utang memang sering
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pendanaan. Namun, apabila proporsi utang terlalu tinggi
dan tidak diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, maka utang
justru akan menjadi beban yang menekan profitabilitas perusahaan. Hasil ini sejalan dengan
teori stakeholder yang menjelaskan bahwa tingkat utang yang tinggi dapat menurunkan
kepercayaan investor dan kreditor terhadap kondisi keuangan perusahaan. Selain itu, tingginya
leverage juga meningkatkan risiko keuangan sehingga mengurangi fleksibilitas perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasional dan investasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh
Wulandari & Lestari (2024), dan Refalina et al.(2024), yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan.
Firm Size Memoderasi Pengaruh Green Accounting Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian analiss regresi, variabel interaksi antara green accounting
dengan firm size menunjukan nilai koefisien regresi sebesar -0,013530 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,8485. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 0,05
(0,8485 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa firm size tidak mampu memoderasi pengaruh
green accounting terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
bahwa firm size memperkuat pengaruh green accounting terhadap profitabilitas ditolak. Hasil
penelitian menunjukan bahwa baik perusahaan besar maupun kecil belum mampu memperkuat
pengaruh penerapan green accounting dan profitabilitas. Meskipun peprusahaan dengan skala
besar cenderung memiliki sumber daya manajerial yang lebih baik, namun hasil penelitian
menunjukan firm size belum mampu memoderasi hubungan green accounting terhadap
profitabilitas. Hal ini menunjukan bahwa besarnya sumber daya dan kapasitas yang dimiliki
perusahaan tidak secara langsung meningkatkan keberhasilan penerapan green accounting
dalam menghasilkan laba perusahaan. Selain itu, temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan green accounting masih sebatas pemenuhan regulasi, menjaga legitimasi
perusahaan, serta membangun citra positif di mata stakeholder. Dengan demikian,
implementasi green accounting belum sepenuhnya dijadikan strategi untuk meningkatkan
profitabilitas, sehingga tidak secara langsung mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Anastasya et al. (2025), yang menyatakan bahwa firm size tidak
mampu memoderasi pengaruh green accounting terhadap profitabilitas.
Firm Size Memoderasi Pengaruh Environmental Performance Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi yang telah dilakukan, variabel interaksi
antara environmental performance dengan firm size menunjukan nilai koefisien regresi sebesar
-0,003508 dengan nilai probabilitas sebesar 0,8821. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari
tingkat signifikan 0,05 (0,8821 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa firm size tidak mampu
memaoderasi pengaruh environmental performance terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis
kelima (H5) yang menyatakan bahwa firm size memperkuat pengaruh environmental
performance terhadap profitabilitas ditolak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar
kecilnya perusahaan tidak mampu mempengaruhi hubungan antara environmental
performance dan profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan lebih banyak
berfokus pada pemenuhan regulasi dan standar minimum lingkungan, sehingga manfaat
ekonominya belum dapat dirasakan secara langsung oleh perusahaan. Selain itu, perusahaan
sektor energi dalam penelitian ini sama-sama termasuk kategori high profile yang memilik
risiko lingkungan tinggi, sehingga perhatian publik dan tekanan stakeholder terhadap
perusahaan relatif sama tanpa dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan. Hasil penelitian ini
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sejalan dengan Reinamah et al. (2024), yang menyatakan bahwa firm size tidak dapat
memoderasi pengaruh environmental performance terhadap profitabilitas.

Firm Size Memoderasi Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi, variabel interaksi antara leverage dengan firm size
menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,000175 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4765.
Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 (0,4765 > 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa firm size tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap
profitabilitas, sehingga hipotesis keenam (H6) yang menyatakan bahwa firm size
memperlemah pengaruh leverage terhadap profitabilitas ditolak. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pada perusahaan sektor energi, penggunaan leverage lebih dipengaruhi
oleh kebutuhan modal yang tinggi untuk operasional dan investasi, bukan oleh ukuran
perusahaan itu sendiri, baik perusahaan besar maupun kecil sama-sama memiliki tingkat
ketergantungan pada utang yang relatif serupa. Perusahaan besar memang memiliki akses
pendanaan yang lebih luas, namun hal tersebut juga diikuti dengan skala kewajiban yang lebih
besar (Sundari & Sulfitri, 2022). Akibatnya, manfaat dari kemudahan akses pendanaan tersebut
tidak secara langsung mampu meningkatkan profitabilitas. Kondisi ini berlaku pada seluruh
perusahaan tanpa melihat ukuran perusahaan, sehingga perbedaan firm size tidak mampu
menciptakan efek moderasi yang signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan sektor energi yang
tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024, dapat ditarik kesimpulan
bahwa green accounting dan environmental performance tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Sementara itu, leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas, yang menunjukan bahwa semakin tinggitingkat leverage maka
profitabilitas perusahaan cenderung menurun akibat meningkatnya beban keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa firm size tidak mampu memoderasi
pengaruh green accounting, environmental performance, dan leverage terhadap profitabilitas.
Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek lingkungan yang diterapkan belum mampu
memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan, sedangkan
kondisi struktur pendanaan perusahaan masih menjadi faktor yang lebih berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan sektor energi.
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